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ABSTRAK

Anemia defisiensi zat besi merupakan kelainan gizi yang paling sering
ditemukan di dunia dan menjadi masalah kesehatan masyarakat yang bersifat
epidemik. Masalah ini banyak dialami para wanita dalam usia reproduktif dan anak-
anak khususnya di daerah tropis dan subtropis. Tujuan penelitian untuk mengetahui
efektivitas pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap peningkatan
jumlah eritrosit pada tikus bunting (Ratus norvegicus) yang mengalami anemia.
Jenis penelitian true eksperimental dengan rancangan pre-post test randomized
control group design. Perlakuan dengan empat kali perlakuan dan tiga kali
pengulangan. Sampel dari penelitian ini adalah tikus putih (Rams norvegicus),
betina, bunting, 8-12 minggu, dengan berat 200 gram sebanyak 24 ekor. Pemberian
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera linn) pada tikus bunting (Ratus norvegicus)
dengan dosis yang berbeda (150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB)
selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan Pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dapat meningkatkan jumlah eritrosit dalam darah tikus putih
(Rattus norvegicus) bunting anemia. Dosis optimal penggunaan ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) terhadap peningkatan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin
dalam darah tikus putih (Rattus norvegicus) bunting anemia adalah 0,72
g/ekor/hari. Diharapkan ibu hamil dapat mengkonsumsi daun kelor untuk mengatasi
anemia.

Kata Kunci : daun kelor, anemia defisiensi besi, jumlah eritrosit, kehamilan

ABSTRACT

PENDAHULUAN

Anemia defisiensi zat besi merupakan kelainan gizi yang paling
sering ditemukan di dunia dan menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
bersifat epidemik. Masalah ini banyak dialami para wanita dalam usia
reproduktif dan anak-anak khususnya di daerah tropis dan subtropis. Di
negara berkembang, anemia karena defisiensi besi berkaitan dengan fungsi
reproduktif yang buruk, proporsi kematian maternal yang tinggi, insidens
berat badan lahir rendah yang tinggi dan malnutrisi intrauteri (Gibney, M,
2009). Menurut data WHO, sebanyak 4 — 5 milyar penduduk dunia atau
66 — 80% dari populasi penduduk dunia mengalami defisiensi zat besi.
Prevalensi rata-rata lebih tinggi pada ibu hamil (51%) dibandingkan dengan
wanita yang tidak hamil (41%). Prevalensi diantara ibu hamil bervariasi dari




31% di Amerika Selatan hingga 64% di Asia bagian selatan. Data terbaru
menurut Riset Kesechatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi anemia
gizi besi secara nasional pada remaja usia 13-18 tahun sebesar 22.7%.
Data-data tersebut mengindikasikan bahwa anemia merupakan masalah
kesehatan yang dialami masyarakat di Indonesia (Depkes RI, 2013).

Kasus anemia yang terjadi di Indonesia sebagian besar disebabkan
oleh defisiensi zat besi. Keadaan ini ditandai dengan menurunnya saturasi
transferin, berkurangnya kadar feritin serum atau hemosiderin sumsum
tulang (Ahmad, 2015). Dari hasil analisa kandungan nutrisi dapat diketahui
bahwa daun kelor (Moringa oleifera) memiliki potensi yang sangat baik
untuk melengkapi kebutuhan nutrisi dalam tubuh (Ahmad, 2015). Kelor
mengandung zat besi 25 kali lebih banyak dibandingkan bayam,membantu
dalam pembentukan hemoglobin dan mioglobin, yang membawa oksigen
dalam darah dan otot (Madukwe, et al, 2013). Berdasarkan hasil penelitian
dari Sylvie, dkk dalam Ahmad, A (2013) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna kadar Hb antara sebelum dan sesudah perlakuan.
Daun kelor (Moringa oleifera) mengandung vitamin A,C.,EB6. thiamin,
riboflavin, niacin dan folat. Selain itu juga kaya akan mineral seperti Ca,
P, Na, K, Fe, Mg, Zn dan Cu (Ahmad,A. 2015).

Berdasarkan tentang kajian anemia defiensi besi dan pengaruh dari
daun kelor (Moringa oliefera) maka penulis tertarik untuk meneliti
efektivitas ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap peningkatan
jumlah eritrosit pada tikus bunting (Ratus norvegicus). Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dalam menanggulangi dan
mengobati anemia defisiensi besi.. Tujuan penelitian untuk mengetahui
efektivitas pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap
peningkatan jumlah eritrosit pada tikus bunting (Ratus norvegicus) yang
mengalami Anemia.

METODE

Jenis penelitian true eksperimental dengan rancangan pre-post test
randomized control group design. Perlakuan dengan empat kali perlakuan
dan tiga kali pengulangan (Sopiyudin, 2013).

Perlakuan penelitian, setelah 24 ekor tikus bunting diaklimatisasi
selama 1 minggu, tikus dibagi menjadi 4 kelompok secara acak, masing-
masing kelompok sebanyak 6 ekor (Kusriningrum, 2008). (1) Kelompok 1 :
kontrol diberi aquades selama 14 hari. (2) Kelompok 2 : diberi ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera) dengan dosis 150 mg/kgBB selama 14 hari.
(3) Kelompok 3 : diberi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dengan dosis
300 mg/kgBB selama 14 hari. (4) Kelompok 4 : diberi ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dengan dosis 600 mg/kgBB selama 14 hari

Sampel dari penelitian ini adalah tikus putih (Ratus norvegicus),




betina, bunting, 8-12 minggu, dengan berat 200 gram yang didapat dari
laboratorium Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Besar sampel sebanyak 24 ekor.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera linn) pada tikus bunting (Ratus norvegicus) dengan
dosis yang berbeda (150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB)
selama 14 hari. Variabel terikat yang diukur adalah jumlah eritrosit dalam
darah tikus bunting (Ratus norvegicus) yang diambil setelah hari ke 14.

Penelitian di lakukan di Laboratorium Farmasi Institut Teknologi,
Sains dan Kesehatan RS dr Soepracen. Penelitian akan diaksanakan selama
24 hari setelah lulus dari uji etik.

Setelah dilakukan persiapan hewan coba dan pembuntingan mencit,
hewan uji diadaptasikan selama satu minggu dalam kandang pada suhu

kamar (20-25°C) (Kusriningrum, 2008). Setiap hewan coba diberi kode
12345dan 6 untuk memudahkan identifikasi. Metode pengambilan darah
tikus : Tikus dikeluarkan dari kandang dan dimasukkan dalam sungkup,
Ekor tikus diolesi air hangat dan di usap alcohol 70%, darah diambil dari
vena ekor dengan syringe dan dihisap dengan menggunakan mikropipet,
Darah kemudian dimasukkan dalam apendorf sampai mencukupi. Eritrosit
dihitung dengan menggunakan bilik hitung. Perlakuan Pemberian ekstrak
Daun Kelor (Moringa oleifera linn). Perlakuan diberikan selama 14 hari
pada tikus bunting. Perlakuan secara oral dengan menggunakan spuit injeksi
3 ml yang ujungnya dilengkapi kanul.

Data dalam penelitian ini berupa jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin
darah tikus bunting (Rattus norvegicus). Darah diperoleh dengan cara
menghitung jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin tikus bunting sebelum dan
sesudah perlakuan, kemudian data yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Farmasi Poltekkes RS
dr Soepracen pada bulan Mei sampai dengan Juli 2020. Berikut diuraikan
proses penelitian yang telah dijalani dan hasil pengamatan pada kadar
hemoglobin dan jumlah eritrosit pada tikus bunting (Ratus norvegicus)
Deskripsi Jumlah Eritrosit (106/mm3) Dalam Darah Tikus Putih Bunting
(Rattus norvegiccus)

Tabel 1  Data Jumlah Eritrosit (106/mm3) sebelum diberi NaOH2 dan

ekstrak daun kelor
Dosis Kelompok Rerata
(g/ekor) X1 X2 X3 X4 X5 X6
Kontrol 11.7 74 7.5 8.3 115 9.6 93
Pl 0.18 8.2 53 11.1 6.9 6.3 8.3 7.7




P2 036 7.2 9.7 59 5.1 7.1 9 7.3
P3 0,72 11.5 9.2 93 5.6 116 |73 9.1
Total 38.6 31.6 33.8 25.9 365 | 342 |334

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa jumlah rerata jumlah eritrosit
tikus bunting sebelum diberi NaOH2 dan sebelum diberi ekstrak daun
kelor adalah 33,4 x 106/mm3.

Tabel 2 Data Jumlah Eritrosit (106/mm3) setelah diberi NaOH2 dan

sebelum diberi ekstrak daun kelor
Dosis Kelompok Rerata
(glekor) | X1 X2 X3 X4 X5 X6
Kontrol | 4.8 4.8 472 4 4.4 4 4.4
P1 0.18 |35 2.3 4.7 5 4.1 5.7 4.2
P2 036 |38 6.4 25 28 6.9 4.2 4.4
P3 072 |5 7.3 35 38 34 5 4.7
Total 17.1 208 149 15.6 18.8 18.9 17.7

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa jumlah rerata jumlah eritrosit
tikus bunting setelah diberi NaOH2 dan sebelum diberi ekstrak daun kelor
adalah 17,7 x 106/mm3.

Tabel 3 Data Jumlah Eritrosit (106/mm3) tikus anemia dan setelah diberi

ekstrak daun kelor
Dosis Kelompok Rerata
(glekor) | X1 X2 X3 X4 X5 X6
Kontrol | 6.5 6.8 5 53 4.8 52 5.6
P1 0,18 | 8.4 5.1 9.8 9.2 10.1 106 | 8.9
P2 036 | 10.5 11 79 5.8 103 102 193
P3 072 |11.6 9.5 9.8 11.3 9.9 11.2 10.6
Total 37 324 325 31.6 35.1 372 | 343

Berdasarkan table 3, diketahui bahwa jumlah rerata jumlah eritrosit
tikus bunting anemia dan setelah diberi ekstrak daun kelor adalah 343 x
106/mm3

Tabel 4 Data Peningkatan Jumlah Eritrosit (106/mm3) tikus anemia sebelum
dan setelah diberi ekstrak daun kelor

Dosis Jumlah Eritrosit (106/mm3

(g/ekor) Rerata Sebelum Rerata Sesudah
Kontrol 93 5.6

P1 0,18 7.7 8.9

P2 0,36 73 93




P3 0,72 9.1 106
Total 334 343

Berdasarkan Tabel 4 rerata jumlah eritrosit tikus putih bunting anemia
setelah diberi ekstrak daun kelor selama 14 hari tertinggi dengan dosis 0,72
g/ekor/hari, yakni sebesar 10,6 x 106 / mm3 sel. sedangkan terendah
dengan dosis 0,18 g/ekor/hari, yakni sebesar 8,9 x 106 / mm3 sel. Sehingga
kisaran rerata jumlah eritrosit darah tikus putih bunting setelah diberi
ekstrak daun kelor, yakni antara 89 x 106 / mm3 sel - 10,6 x 106 / mm3
sel.

Analisis Data Efektivitas Pemberian efektivitas ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) terhadap jumlah eritrosit pada tikus bunting (Ratus
norvegicus)

Tabel 5 Efektivitas ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap
peningkatan jumlah eritrosit pada tikus bunting (Ratus norvegicus)
Perlakuan Mean + SD p-value
Kontrol 56 £ 08
P1 0.18 89 £ 20
P2 036 93 £ 20 0.007
P3 0,72 106 £ 09

Pada tabel 5.5 didapatkan p-value kurang dari 0,05 (p<0,05) pada
kelompok 0,18, 0,36, 0,72 gfekor/hari. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah eritrosit secara signifikan terjadi pada kelompok
perlakuan pemberian ekstrak daun kelor dosis 0,72 g/ekor/hari. Jika
dibandingkan antara kelompok perlakuan, ditunjukkan bahwa rata-rata
jumlah eritrosit pada kelompok perlakuan pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dengan dosis 0.18 g/ekor/hari dan 0,36 g/ekor/hari tidak
berbeda signifikan. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata + sd kelompok
perlakuan Pl dan P2 memuat huruf yang sama pada standar deviasi yaitu
20. Hal ini dapat dikatakan bahwa dalam penelitian pemberian ekstrak daun
kelor ini yang dianggap paling cepat menaikkan jumlah eritrosit pada tikus
bunting anemia adalah pemberian ekstrak daun kelor dosis 0,72 g/ekor/hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kelor
(Moringa oliefera) memiliki efektivitas dalam meningkatkan jumlah eritrosit
tikus bunting dengan anemia. Menurut Fahey, et al, 2017 daun kelor
mengandung lebih banyak vitamin A daripada wortel, lebih banyak kalsium
dari susu, lebih banyak zat besi dari bayam, lebih banyak vitamin C dari
jeruk dan lebih banyak potassium dari pisang serta kualitas protein daun
kelor menyaingi susu dan telor. Pada pemeriksaan phytochemical, daun




kelor mengandung gula, rhamnose, glukosinolat dan isotiosianat. Komponen-
komponen phytochemical daun kelor diketahui memiliki kemampuan dalam
menghambat sel kanker, mengatasi hipotensi dan bersifat anti bakteri.

Kandungan senyawa kelor telah diteliti dan dilaporkan oleh Ibok
Odura W, O Ellis, et al (2008) menyebutkan bahwa daun kelor
mengandung besi 2829 mg dalam 100 gram. Penelitian juga menjelaskan
bahwa kandungan fitosteroid yaitu sitosterol dan stigmasterol dalam daun
yang dapat meningkatkan kadar ASI dan mengobati anemia pada ibu hamil
yang mengkonsumsi tanaman kelor.

Rajanand et al, 2012 menyatakan bahwa daun kelor memilki
kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Duthie et al, 2000
menyatakan bahwa daun kelor memiliki komponen bioaktif fenol dari
golongan flavonoid yaitu quercetin. Quercetin mempunyai kemampuan untuk
mengikat atom radikal bebas, sehingga menghambat modifikasi LDL
menjadi ox-LDL sehingga tidak akan membentuk aterosklerosis. Selain itu,
quercetin mempunyai efek antiinflamasi dengan kemampuan menurunkan
kadar TNF-o melalui hambatan terhadap NF-kB. NF-xB menjadi aktif
karena adanya stimulus dari agen-agen ROS yang menyebabkan disfungsi
endotel, pathogen exposure, kerusakan DNA dan stress fisik. Nieman, 2007
juga menyatakan NF-xB berfungsi dalam mengontrol eckspresi gen yang
mengkode sitokin pro inflamasi dan kemokin seperti TNF-o, IL-1p, IL-6
dan protein lainnya.

KESIMPULAN

1. Pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dapat meningkatkan
jumlah eritrosit dalam darah tikus putih (Rattus norvegicus) bunting
anemia.

2. Dosis optimal penggunaan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
terhadap peningkatan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin dalam
darah tikus putih (Rattus norvegicus) bunting anemia adalah 0,72
g/ekor/hari.
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